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ABSTRAK 
 
Penelitian ini menggunakan spul motor bekas dengan rotor 12 buah kumparan lilitan sebagai 
perancangan generaor magnet permanen fluks radial jumlah lilitan 4800 lilitan menggunakan 
diameneter kawat 0,06 mm dengan pengujian menggunakan motor DC 1/16 Hp dengan 
berbagai variasi rpm dari 100-500 rpm. Generator rancangan ini pada pengujian dengan 
menggunakan motor DC kecepatan terendah 105 rpm dan tercepat 504 rpm adalah 5 volt dan 
25volt. Sedangkan pada hasil perhitungan mendapat 5.5 volt dan 26.8 dengan persentasi 9.65 
% dengan hasil jumlah rata-rata pengukuran 14.6 volt dan perhitungan 16.16 volt. Daya pada 
pengujian dengan hasil terkecil 80 mW dan terbesar 1323 mW sedangkan data perhitungan 
terkecil 88 mW dan terbesar 1420.4 mW dengan persentasi 9.98 % dengan jumlah rata-rata 
pengujian 600 mW dan perhitungan 659.2 mW 
 
Kata kunci : Putaran, Generator, Fluks Radial 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Perkembangan teknologi di era globalisasi saat ini berimbas pada peningkatan kebutuhan 
energi listrik yang sangat besar, baik itu di negara maju maupun negara berkembang seperti 
indonesia. Pembangkit listrik terbarukan atau energi alternatif merupakan pilihan terbaik 
untuk memenuhi kebutuhan energi listrik dunia mengingat mahal dan langkanya energi 
minyak bumi yang selama ini selalu menjadi pilihan utama pada sistem pembangkitan energi 
listrik.Untuk membangkitkan listrik dari energi alternatif yang ada biasanya tetap 
menggunakan generator untuk proses pembangkitan listrik. Generator yang tersedia banyak 
dipasaran biasanya berjenis high speed induction generator dimana pada generator jenis ini 
membutuhkan putaran tinggi dan juga membutuhkan energi listrik awal untuk membuat 
medan magnetnya. Sedangkan pada perancangan alat ini adalah generator yang berjenis low 
speed dan tanpa energi listrik awal. 
Sulitnya mendapatkan generator sinkron putaran rendah membuat para peneliti terus 
mengembangkan penelitian untuk merancang dan membuat generator sinkron yang dapat 
digunakan pada putaran rendah seperti pembangkit listrik tenaga mikro hidro. Generator 
sinkron putaran rendah membuat para peneliti terus mengembangkan penelitian unuk rancang 
dan membuat generator sinkron yang dapat digunakan pada putaran rendah. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Langkah awal dalam penelitian ini adalah dengan mencari studi literatur. Hal ini dilakukan 
untuk mengumpulkan data terkait penelitian yang akan dilakukan dan mematangkan konsep 
dalam penelitian yang akan dikerjakan. Data yang dikumpulkan berupa jurnal – jurnal ilmiah, 
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artikel ilmiah, media online (internet), data tersebut digunakan sebagai referensi dalam 
mengerjakan penelitian yang akan dilakukan.  
Perancangan alat dimulai dengan mendesain model generator yang akan dibuat. Perancangan dan 
pendesainan generator didasarkan pada perhitungan-perhitungan yang matang yang diperoleh 
melalui acuan dasar perancangan generator.Perancangan alat dilakukan dengan hati - hati dan 
teliti dengan berbagai pertimbangan dan perhitungan yang matang sehingga diperoleh hasil 
keluaran generator yang optimal sesuai harapan. 
Pengujian alat dilakukan dengan media motor DC sebagai penggerak untuk memutar rotor 
generator  pada variasi kecepatan yang ditentukan. 
 
Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam perancangan dan pembuatan generator  magnet 
permanen  fluks radial yaitu: 
1. Magnet spul motor bekas 
2. Stator spul motor bekas 
3. Rotor dari spul motor bekas 
4. Kawat tembaga ukuran 0,06 mm 
5. Pipa penggulung dari isapan permen lollipop 
6. Solder kabel penghubung 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa dan pembahasan ini bertujuan merancang generator megnet permanen tipe fluks 
radial 1 fasa. Menghitung tegangan, arus dan daya yang dihasilkan generator pada putaran 
rotor dengan variasi putaran 100-500 rpm kemudian dianalisa untuk mendapatkan data 
terbaik seperti tabel dibawah ini: 
 
Tabel 1. data pengujian (rpm) 
No. Pengujian 
1 105 rpm 
2 201 rpm 
3 300 rpm 
4 413 rpm 
5 504 rpm 
  
Pengujian dilakukan dengan memutar generator motor DC 1/16 HP menggunakan berbagai 
variasi rpm yang diambil sebagai berikut : 
Tabel 2. Hasil pengujian 
Rpm 
Tegangan (volt) 
Arus (I) 
Daya (mW) 
Perhitungan Pengujian Perhitungan Pengujian 
105 5.5 volt 5 volt 16  mA 88 mW 80 mW 
201 10.7 volt 9 volt 25 mA 267.5mW 225 mW 
300 15.9 volt 14 volt 35 mA 556.5mW 490 mW 
413 21.9 volt 20 volt 44 mA 963.6mW 880 mW 
504 26.8 volt 25 volt 53 mA 1420.4mW 1325 mW 
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Rata-rata 16.16 volt 14.6 volt 34.6 mA 659.2 mW 600 mW 
 
Dari tabel 2. di atas dapat diketahui hubungan antara kecepatan putaran dengan jumlah 
tegangan dan daya sebagai perbandingan antara perhitungan terhadap pengujian. 
 
A. Perbandingan tegangan perhitungan dengan pengujian 
 
 
Gambar 1 . Grafik Pengaruh hasil tegangan perhitungan dengan pengujian (volt) 
Dari grafik diatas pada pengujian tegangan terendah sebesar 5 volt dan tertinggi 25 
volt sedangkan dalam perhitungan tegangan terendah sebesar 5.5 volt dan tertinggi 26.8 volt 
sehingga ada sedikit selisih tegangan antara pengujian dan perhitungan dengan rata-rata 
selisih ± 2.1 volt. 
 
B. Perbandingan hasil daya perhitungan dengan pengujian 
 
 
Gambar 2. Grafik Pengaruh hasil daya perhitungan dengan pengujian (mW) 
 
Pada grafik diatas daya (mW) yang dihasilkan pada pengujian terendah sebesar 80 mW 
dan terbesar 1325 mw sedangkan daya (mW) yang dihasilkan pada perhitungan terendah 
sebesar 88 mW dan tertinggi 1420.4 mW sehingga didapat selisih daya (mW) antara 
pengujian dengan perhitungan  dengan rata-rata ± 59.2 mW. 
Setelah dilakukan perhitungan dan pengujian tegangan dan daya dapat diketahui 
perbandingan antara tegangan output hasil perhitungan dan pengujian dari generator magnet 
permanen fluks radial 1 fasa  : 
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% Perbedaan = 
                                           
                    
 x 100% 
 
Tabel 3. Persentasi Hasil Perhitungan dan Pengukuran Daya 
 
Pengujian Tegangan 
(volt) 
Perhitungan 
Tegangan (volt) 
Persentase 
Perbedaan (%) 
14.6 volt 16.16volt 9.65 % 
 
Dari tabel 3. Diatas berdasarkan pengujian rata-rata tegangan sebesar 14.6 volt sedangkan 
rata-rata perhitungan sebesar 16.16 volt dengan hasil persentasi perbandingan sebesar 9.65 %
  
Tabel 4. Persentasi Hasil Perhitungan dan Pengukuran Daya 
 
 
 
Dari tabel 4. diatas didapat hasil pengujian berdasasrkan jumlah rata-rata sebesar 600 mW an 
pada perhitungan sebesar 659.2 mW dengan hasil persentasi perbandingan sebesar 8.98   
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan dari penyusunan skripsi ini dioeroleh beberapa 
poin yang dijadikan sebagai  berikut:  
1. Perencanaan generatormenggunakan spul motor dengan mengganti diameter kawat agar 
mengeluarkan tegangan volt dan arusyang keluar dengan putaran rendah yang 
menggunakan diameter kawat email kawat 0,06 mm, slot 12 buah, lilitan 400 per slot, jadi 
jumlah keseluruhan 4800 lilitan dengan alur lilitan seri atau 1 fasa. 
2. Generator rancangan ini pada pengujian dengan menggunakan motor DC kecepatan 
terendah 105 rpm dan tercepat 504 rpm adalah 5voltdan 25volt. Sedangkan pada hasil 
perhitungan mendapat 5.5 volt dan 26.8 dengan persentasi 9.65 % dengan hasil jumlah 
rata-rata pengukuran 14.6 volt dan perhitungan 16.16 volt. Daya pada pengujian dengan 
hasil terkecil 80 mW dan terbesar 1323 mW sedangkan data perhitungan terkecil 88 mW 
dan terbesar 1420.4 mW dengan persentasi 9.98 % dengan jumlah rata-rata pengujian 600 
mW dan perhitungan 659.2 Mw 
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